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GLOSARIUM

Alon : Lambat atau pelan

Balungan : Kerangka gendhing dalam karawitan gaya Surakarta, nama
instumen gamelan.

Buka : Pembukaan / bagian melodisasi untuk pembukaan.
Bunderan  : Berbentuk bulat
Dadi : Bahasa Jawa yang aritnya sudah selesai

Gamblang  : Bahasa Jawa yang artinya jelas

Gamelan : Alat musik tradisional yang digunakan untuk menyajikan
Karawitan.

Garap : Keterampilan dalam menyajikan suatu gendhing.

Gatra : Bagian terkecil dari sebuah gendhing yang terdiri dari empat

sabetan balungan gendhing Jawa setiap 4 kethukan. Dalam musik
barat dapat disebut bar.

Gembyang : Istilah untuk menyebutkan oktaf pada karawitan Jawa.
Gending Alit : Salah satu jenis gending yang berarti kecil

Gending : Deretan nada — nada yang sudah tersusun dan apabila dibunyikan
sangat indah didengar. Gamelan, bunyi — bunyian, lagu dalam
gamelan Jawa

Karawitan : Kesenian musik tradisional Indonesia.

Kepatihan  : Penelitian notasi gamelan. Dibuat di kepatihan Kasunanan sekitar
tahun 1800-an oleh Radhen Ngabehi Wrekso Diningrat.

Ketawang  : Bentuk gending dengan struktur tertentu dalam karawitan Jawa
(dalam satu gongan mempunyai 16 kethukan atau sabetan dengan 2
kenongan).

Ladrang . Salah satu bentuk gending dengan struktur tertentu dalam
karawitan Jawa (dalam satu gongan mempunyai 32 kethukan atau
sabetan).
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Lancaran

Langsam
Laras
Niaga
Padhang
Pangkur

Placak

Rancakan

Rangkep

Rawit
Renik
Ricikan
Sabetan
Sedheng
Seseg

Slendro

Tamban

Tanggung

Tumbengan

: Salah satu bentuk struktur terkecil dalam karawitan Jawa (dalam
satu gongan mempunyai 16 kethukan atau sabetan).

: Bahasa Jawa yang mempunyai arti lamban

: Sebuah istilah tangga nada dalam gending Jawa.

: Seorang pemain atau penabuh gambang

: Sebuah frasa yang memiliki rasa mengawali sebuah lagu
: Tembang Macapat Pangkur Paripurna

: Sebuah paku kecil yang biasanya terbuat dari jeruji roda
kendaraan bermotor atau becak yang dipotong sesuai kebutuhan
dan di letakkan atau ditancap pada bagian pinggir atas rancakan

: Tempat galeman yang terbuat dari kayu

: Dalam Bahasa Jawa artinya dikemas. Dalam permainan sebuah
gending biasanya irama IV.

: Bahasa Jawa yang memiliki arti lembut atau halus
: Bahasa Jawa yang artinya kecil atau halus

- Instrumen atau alat musik

: Ketukan

: Dalam karawitan Jawa berarti tempo sedang

: Dalam Karawitan Jawa berarti tempo cepat

: Jenis laras dalam gamelan Jawa yang terdiri dari 1 (ji), 2 (ro), 3
(lu), 5 (mo), 6 (nem).

: Dalam karawitan Jawa berarti tempo lambat

: Irama | atau irama baku yang pada setiap satu pukulan ataupun

sabetan balungan sama dengan dua pukulan dalam saron penerus.

: Sebuah kayu tipis yang digunakan untuk menutup bagian
rancakan atas gambang
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Ulihan : Sebuah frasa yang memilki rasa mengakhiri sebuah lagu

Wadon : Bahasa Jawa yang artinya perempuan
Wilah : Bilah
Wiled : Irama 111 atau irama yang tabuhannya adalah kelipatan dari irama

sebelumnya yaitu irama dadi.
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